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Pendahuluan timur kutub (polar easterlies) (Zhao & Li, 2024). Selain itu,

Angin merupakan gerakan udara dari daerah
bertekanan tinggi menuju daerah bertekanan rendah di
atmosfer bumi (Berg, 2017). Perbedaan tekanan udara
tersebut terjadi akibat ketidaksamaan pemanasan
permukaan bumi oleh radiasi Matahari, sehingga
menimbulkan perbedaan suhu dan tekanan antara satu
wilayah dengan wilayah lainnya. Angin menjadi salah
satu unsur penting dalam dinamika cuaca dan iklim
karena berperan dalam mengatur distribusi panas, uap
air, serta partikel-partikel di atmosfer (Thanvisitthpon et
al., 2024). Dalam ilmu meteorologi, angin memiliki
berbagai jenis berdasarkan pola dan penyebab
terjadinya (Moroni & Cenedese, 2015). Angin tetap
(permanent wind) merupakan angin yang pola dan
arahnya relatif tetap sepanjang tahun, seperti angin
pasat (trade wind), angin barat (westerlies), dan angin
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terdapat angin muson (monsoon wind) yang berubah
arah setiap setengah tahun akibat perbedaan tekanan
udara antara daratan dan lautan (Wang et al., 2019). Di
Indonesia, angin muson sangat memengaruhi
perubahan musim, yaitu muson barat yang umumnya
menyebabkan musim hujan dan muson timur yang
berkaitan dengan musim kemarau (Soeyanto et al,
2026).

Jenis angin lainnya adalah angin darat dan angin
laut yang terjadi akibat perbedaan suhu antara wilayah
daratan dan lautan (Qiu & Fan, 2013). Pada siang hari,
angin laut bertiup dari laut ke daratan karena daratan
lebih cepat panas dibandingkan laut (Yang et al., 2023).
Sebaliknya, pada malam hari terjadi angin darat yang
bergerak dari daratan ke laut. Selain itu, terdapat pula
angin gunung dan angin lembah yang umum terjadi di
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daerah pegunungan akibat perbedaan suhu udara
antara lembah dan puncak gunung (Jiang et al., 2019).
Indonesia juga memiliki beberapa angin local seperti
angina fohn, anginbahorok, dan angina kumbang yang
dipengaruhi oleh kondisi geografis wilayah tertentu
(Kim & Kim, 2026).

Angin memiliki peranan penting dalam
kehidupan dan lingkungan karena memengaruhi pola
cuaca, curah hujan, distribusi suhu udara, hingga
kualitas udara. Angin juga berfungsi dalam
mengangkut uap air, aerosol, dan polutan di atmosfer
(Kiemle et al, 2012). Oleh sebab itu, pengamatan
terhadap kecepatan dan arah angin menjadi bagian
penting dalam kegiatan prakiraan cuaca, mitigasi
bencana hidrometeorologi, serta analisis kondisi iklim
regional (Irnawati et al, 2025). Menurut Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG),
pengamatan unsur cuaca seperti angin diperlukan
untuk  mendukung  monitoring atmosfer dan
memberikan informasi cuaca yang lebih akurat (Yuda et
al., 2021) .

Pada bulan April, kondisi cuaca di Indonesia
umumnya berada pada masa peralihan musim atau
pancaroba dari musim hujan menuju musim kemarau
(Mulyana et al., 2018). Pada periode ini, kondisi atmosfer
cenderung tidak stabil sehingga menyebabkan
perubahan arah dan kecepatan angin yang cukup
bervariasi (Tangang et al, 2017). Angin dapat
berhembus lebih kencang pada waktu tertentu dan
sering disertai perubahan cuaca secara tiba-tiba, seperti
hujan singkat, udara panas, maupun mendung dalam
waktu yang cepat (Tangang et al, 2017). Dalam
beberapa waktu terakhir, hembusan angin yang cukup
kuat di sejumlah wilayah juga sering menimbulkan
dampak terhadap aktivitas masyarakat, seperti
terganggunya kegiatan luar ruangan, meningkatnya
risiko pohon tumbang, serta perubahan kondisi suhu
lingkungan (Ramadhan et al.,, 2024). Kondisi tersebut
menjadikan pemantauan kecepatan angin penting
dilakukan untuk mengetahui karakteristik cuaca di
lingkungan sekitar (Nugroho et al., 2019).

Pengukuran kecepatan angin memerlukan alat
ukur yang mampu memberikan data secara cepat dan
akurat (Soehartanto & Setiantoro, 2023). Salah satu alat
yang umum digunakan adalah anemometer.
Anemometer merupakan alat ukur yang digunakan
untuk mengukur kecepatan angin atau aliran udara
dengan satuan meter per detik (m/s) atau kilometer per
jam (km/jam) (Shan et al., 2023). Sementara itu, arah
angin dapat diketahui menggunakan wind vane atau
windsock (Furqon et al.,, 2025). Saat ini, BMKG juga
memanfaatkan Automatic Weather Station (AWS) untuk
melakukan pemantauan kondisi cuaca termasuk angin
secara otomatis dan berkelanjutan (Furqon et al., 2025).

Perkembangan teknologi telah menghasilkan
anemometer digital yang lebih praktis digunakan dan
mampu menampilkan hasil pengukuran secara
langsung pada layar perangkat (Junaidin et al., 2023).
Penggunaan alat ini menjadi lebih efektif dibandingkan
pengamatan secara manual karena dapat membantu
memperoleh data yang lebih objektif dan real-time
(Soehartanto & Setiantoro, 2023). Dalam kegiatan
observasi lapangan, anemometer banyak dimanfaatkan
untuk monitoring kondisi lingkungan, penelitian cuaca,
pertanian, pendidikan, hingga mitigasi bencana
(Coquilla, 2010; Shruthi et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan anemometer memiliki tingkat
efektivitas yang baik dalam kegiatan pengukuran angin
(Adi Kuncara et al., 2020). Penelitian yang dilakukan
oleh Angela dkk. menyatakan bahwa informasi
mengenai kecepatan dan arah angin sangat penting
dalam bidang pertanian dan pemantauan cuaca
sehingga diperlukan alat ukur yang mampu
memberikan data secara akurat. Penelitian lain oleh
Samsinar dkk. juga menjelaskan bahwa anemometer
banyak digunakan pada sistem monitoring cuaca karena
mampu melakukan pengukuran secara cepat, praktis,
dan efisien. Selain itu, hasil penelitian lain menunjukkan
bahwa pengukuran menggunakan anemometer digital
memiliki tingkat kesalahan yang relatif kecil
dibandingkan alat standar sehingga cukup baik
digunakan dalam kegiatan observasi lapangan.

Melalui kegiatan ini, dilakukan penggunaan
anemometer untuk mengukur kecepatan angin secara
langsung di lokasi pengamatan. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui cara penggunaan anemometer serta
memperoleh data kecepatan angin sebagai bentuk
monitoring kondisi cuaca dan lingkungan pada masa
peralihan musim. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya
penggunaan alat ukur digital dalam kegiatan observasi
cuaca di lapangan

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan teknik observasi langsung di lapangan. Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi
kecepatan angin berdasarkan hasil pengukuran pada
lokasi penelitian tanpa memberikan perlakuan tertentu
terhadap objek yang diamati. Pengukuran dilakukan
menggunakan anemometer digital untuk mengetahui
nilai kecepatan angin pada beberapa titik pengamatan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2026 di
Kampung Cinunjang, Desa Cijulang, Kecamatan
Jampang Tengah, Kabupaten Sukabumi. Lokasi
penelitian berada di wilayah pegunungan dengan
karakteristik topografi yang bervariasi sehingga
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memungkinkan terjadinya perbedaan kecepatan angin
pada setiap lokasi pengamatan.
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Gambar 1. Peta Wilayah Cinunjang

Pengambilan data dilakukan pada tiga lokasi
yang berbeda, yaitu area pemukiman, jalan setapak, dan
area persawahan. Ketiga lokasi tersebut dipilih untuk
mewakili kondisi lingkungan terbuka, semi-terbuka,
dan area vegetatif.
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Gambar 3. Lokasi pelitian 2
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Gambar 4. Lokasi penelitian 3

Pengukuran dilakukan secara langsung pada
waktu tertentu, yaitu pagi, siang, dan sore hari, untuk
mengetahui variasi kecepatan angin berdasarkan
kondisi lingkungan dan waktu pengamatan. Data hasil
pengukuran kemudian dicatat, dikumpulkan, dan
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
kondisi serta perbedaan kecepatan angin pada masing-
masing lokasi penelitian.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi:

1. Anemometer digital

2. Buku pencatatan/data sheet

3. Smartphone untuk dokumentasi

4. Lokasi pengamatan lapangan

Anemometer
Pengukuran kecepatan angin pada penelitian ini
menggunakan Anemometer digital, yaitu alat ukur
kecepatan angin dan suhu udara yang memiliki tingkat
akurasi tinggi serta mudah digunakan pada
pengukuran lapangan. Alat ini mampu mengukur
kecepatan angin dalam beberapa satuan, yaitu m/s,
km/h, ft/min, knots, dan mph dengan tingkat akurasi
+5%. Selain itu, alat ini juga dapat mengukur suhu udara
dalam satuan °C dan °F dengan tingkat akurasi +2°C.
Anemometer dilengkapi dengan layar LCD
berfitur backlight sehingga hasil pengukuran tetap
dapat dibaca dengan jelas pada kondisi pencahayaan
rendah. Sensor pengukuran menggunakan impeller
plastik berbasis induksi magnetik untuk mendeteksi
kecepatan angin serta sensor NTC untuk pengukuran
suhu udara. Selain itu, alat ini memiliki fungsi
pengukuran nilai maksimum (MAX), minimum (MIN),
dan rata-rata (AVG) yang mendukung analisis data
pengamatan secara lebih rinci. Perangkat ini juga
dilengkapi fitur auto shut off yang secara otomatis
mematikan alat setelah beberapa menit tidak digunakan
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guna menghemat daya baterai. Dengan desain yang
ringkas dan ringan, anemometer ini mudah dibawa dan
sesuai digunakan untuk kegiatan observasi lapangan di
daerah penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui observasi dan pengukuran langsung
di lapangan (Lopuo et al., 2025). Pengukuran kecepatan
angin dilakukan menggunakan anemometer digital
pada tiga lokasi pengamatan yang telah ditentukan.
Pada setiap lokasi, pengukuran dilakukan pada waktu
yang berbeda, yaitu pagi, siang, dan sore hari, untuk
memperoleh variasi data kecepatan angin berdasarkan
kondisi waktu pengamatan.

Data yang diperoleh berupa nilai kecepatan angin
yang ditampilkan pada layar anemometer. Hasil
pengukuran kemudian dicatat pada lembar pengamatan
(data sheet) dan didokumentasikan menggunakan
smartphone. Untuk meningkatkan keakuratan data,
pengukuran dilakukan beberapa kali pada setiap lokasi,
kemudian hasilnya dirata-ratakan sehingga diperoleh
data yang lebih representatif.

Prosedur Penggunaan Anemometer

Penggunaan anemometer dalam penelitian ini
diawali dengan menyiapkan alat dan memastikan
perangkat berada dalam kondisi baik serta dapat
berfungsi secara optimal. Selanjutnya, alat dinyalakan
dan satuan pengukuran kecepatan angin dipilih sesuai
kebutuhan penelitian. Pengukuran dilakukan dengan
menempatkan anemometer pada area yang terbuka agar
aliran angin dapat terdeteksi secara maksimal. Sensor
anemometer kemudian diarahkan sesuai arah
datangnya angin sehingga hasil pengukuran yang
diperoleh lebih akurat. Nilai kecepatan angin yang
muncul pada layar alat diamati dan dicatat pada lembar
pengamatan.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil pengamatan, anemometer
dapat digunakan dengan baik untuk mengukur
kecepatan angin secara langsung di lapangan.
Penggunaan alat ini memudahkan proses monitoring
karena hasil pengukuran dapat ditampilkan secara real-
time pada layar digital.

Selama proses pengukuran, nilai kecepatan angin
menunjukkan variasi pada setiap waktu dan lokasi
pengamatan. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan sekitar, seperti suhu udara,
keberadaan pepohonan, bangunan, serta kondisi cuaca
saat pengamatan berlangsung. Faktor-faktor tersebut
memengaruhi pergerakan massa udara sehingga
kecepatan angin yang terukur pada masing-masing
lokasi menjadi berbeda. Berdasarkan data pada Tabel 1,

kecepatan angin tertinggi diperoleh pada area
persawahan, yaitu sebesar 1,6 m/s. Kondisi ini
disebabkan area persawahan merupakan wilayah yang
relatif terbuka dengan hambatan yang lebih sedikit
sehingga aliran udara dapat bergerak lebih bebas. Selain
itu, minimnya penghalang seperti bangunan dan
vegetasi tinggi ~menyebabkan sirkulasi udara
berlangsung lebih optimal dibandingkan lokasi lainnya.

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran

. Waktu

. Kecepatan Angin

No Lokasi

(m/s)
Sore hari

1 Jalan 08

setapak ¢

Siang
2 Persawahan 1,6 hari
3 Pemukiman 1,5 Pagihari

Kecepatan angin terendah diperoleh pada jalan
setapak di area pepohonan, yaitu sebesar 0,8 m/s.
Rendahnya kecepatan angin pada lokasi ini dipengaruhi
oleh banyaknya vegetasi dan pepohonan yang
menghambat aliran udara sehingga laju angin menjadi
lebih kecil. Di samping itu, kondisi lingkungan yang
lebih tertutup menyebabkan pergerakan udara tidak
berlangsung secara maksimal.

Sementara itu, pada area pemukiman diperoleh
kecepatan angin sebesar 1,5 m/s. Nilai tersebut tidak
berbeda jauh dengan area persawahan karena wilayah
pemukiman di lokasi penelitian masih tergolong jarang
penduduk dan berada di daerah pegunungan. Jarak
antar rumah yang cukup berjauhan menyebabkan area
pemukiman masih memiliki ruang terbuka yang
memungkinkan udara bergerak dengan cukup baik.
Namun demikian, keberadaan bangunan rumah dan
beberapa penghalang lainnya tetap memengaruhi arah
serta laju aliran udara sehingga kecepatan angin yang
diperoleh sedikit lebih rendah dibandingkan area
persawahan.

Hasil pengamatan  menunjukkan bahwa
karakteristik lingkungan dan kondisi lokasi sangat
memengaruhi nilai kecepatan angin. Lokasi yang lebih
terbuka cenderung memiliki kecepatan angin lebih
tinggi dibandingkan lokasi yang banyak memiliki
penghalang, seperti pepohonan dan bangunan.
Penggunaan anemometer digital dalam penelitian ini
memberikan beberapa keuntungan, antara lain mudah
digunakan, mampu menampilkan data secara cepat,
memiliki tingkat akurasi yang cukup baik, serta praktis
digunakan untuk kegiatan observasi lapangan.

Namun demikian, hasil pengukuran tetap
dipengaruhi oleh posisi alat dan kondisi lingkungan
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sekitar. Oleh karena itu, pemilihan lokasi pengukuran
yang tepat sangat diperlukan agar data yang diperoleh
lebih optimal dan representatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Kampung
Cinunjang, Desa Cijulang, Kecamatan Jampang Tengah,
Kabupaten Sukabumi, kecepatan angin pada setiap
lokasi pengamatan menunjukkan nilai yang berbeda.
Kecepatan angin tertinggi diperoleh pada area
persawahan sebesar 1,6 m/s, sedangkan kecepatan
angin terendah terdapat pada jalan setapak di area
pepohonan sebesar 0,8 m/s. Sementara itu, area
pemukiman memiliki kecepatan angin sebesar 1,5 m/s.
Perbedaan kecepatan angin tersebut dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan pada masing-masing lokasi. Area
persawahan memiliki kecepatan angin paling tinggi
karena wilayahnya relatif terbuka sehingga aliran udara
dapat bergerak lebih bebas. Jalan setapak di area
pepohonan memiliki kecepatan angin paling rendah
karena adanya hambatan vegetasi yang mengurangi laju
aliran udara.

Adapun area pemukiman masih menunjukkan
kecepatan angin yang cukup tinggi karena jarak antar
rumah relatif berjauhan sehingga udara masih dapat
bergerak dengan baik. Dengan demikian, kondisi
topografi, keberadaan vegetasi, bangunan, dan tingkat
keterbukaan wilayah berpengaruh terhadap besar
kecilnya kecepatan angin. Lokasi yang lebih terbuka
cenderung memiliki kecepatan angin lebih tinggi
dibandingkan lokasi yang banyak memiliki penghalang.
Selain itu, anemometer digital dinilai efektif dan praktis
digunakan dalam observasi lapangan karena mampu
menampilkan hasil pengukuran secara cepat dan
mudah digunakan.
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